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Pengertian  
Kata stratification berasal dari kata stratum, 
jamaknya strata yang berarti lapisan. 

O Pitirim A. Sorokin, pelapisan sosial adalah 
pembedaan penduduk atau masyarakat ke dalam 
kelas-kelas secara bertingkat atau hierarkis. Hal 
tersebut dapat kita ketahui adanya kelas-kelas 
tinggi dan kelas-kelas yang lebih rendah dalam 
masyarakat. 

O P.J. Bouman, pelapisan sosial adalah golongan 
manusia yang ditandai dengan suatu cara hidup 
dalam kesadaran akan beberapa hak istimewa 
tertentu.Oleh karena itu, mereka menuntut gengsi 
kemasyarakatan. 



O Pelapisan sosial merupakan pembeda  tinggi dan 
rendahnya kedudukan atau posisi seseorang dalam 
kelompoknya, jika dibandingkan dengan posisi 
seseorang maupun kelompok lainnya. Tinggi dan 
rendahnya lapisan sosial itu disebabkan oleh 
bermacam-macam perbedaan, seperti kekayaan di 
bidang ekonomi, nilai-nilai sosial, serta kekuasaan dan 
wewenang. 

O Gejala yang bersifat universal. Pelapisan sosial ada 
kapan pun dan dalam masyarakat mana pun.  

O Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi mengatakan 
bahwa selama dalam masyarakat ada sesuatu yang 
dihargai, maka dengan pelapisan sosial pun dapat 
terjadi dengan sendirinya. Sesuatu yang dihargai dalam 
masyarakat dapat berupa harta kekayaan, ilmu 
pengetahuan, atau kekuasaan. 
 

 



Dasar-dasar pembentukan  
pelapisan sosial 

1. Ukuran kekayaan 

Kekayaan (materi atau kebendaan) dapat dijadikan 
ukuran penempatan anggota masyarakat ke dalam 
lapisan-lapisan sosial yang ada, barang siapa memiliki 
kekayaan paling banyak mana ia akan termasuk lapisan 
teratas dalam sistem pelapisan sosial, demikian pula 
sebaliknya, barang siapa tidak mempunyai kekayaan 
akan digolongkan ke dalam lapisan yang rendah. 

 
2. Ukuran kekuasaan dan wewenang 

Seseorang yang mempunyai kekuasaan atau wewenang 
paling besar akan menempati lapisan teratas dalam 
sistem pelapisan sosial dalam masyarakat yang 
bersangkutan. 

 



3. Ukuran kehormatan 

Ukuran kehormatan dapat terlepas dari ukuran-ukuran 
kekayaan atau kekuasaan. Ukuran kehormatan ini 
sangat terasa pada masyarakat tradisional karena 
mereka sangat menghormati orang-orang yang banyak 
jasanya kepada masyarakat, para orang tua ataupun 
orang-orang yang berperilaku dan berbudi luhur. 

4.  Ukuran ilmu pengetahuan 

Ukuran ilmu pengetahuan sering dipakai oleh anggota-
anggota masyarakat yang menghargai ilmu 
pengetahuan. Seseorang yang paling menguasai ilmu 
pengetahuan akan menempati lapisan tinggi dalam 
sistem pelapisan sosial masyarakat yang bersangkutan. 

 



Sifat pelapisan sosial 

O Menurut Soerjono Soekanto, dilihat dari sifatnya 
pelapisan sosial dibedakan menjadi: 

1. Stratifikasi Sosial Tertutup (Closed Social Stratification) 
: stratifikasi dimana anggota dari setiap strata sulit 
mengadakan mobilitas vertikal. Walaupun ada 
mobilitas tetapi sangat terbatas pada mobilitas 
horisontal saja. Contoh : Rasialis (kulit hitam (negro) 
yang dianggap di posisi rendah tidak bisa pindah 
kedudukan di posisi kulit putih). 

2. Stratifikasi Sosial Terbuka (Opened Social 
Stratification) : stratifikasi ini bersifat dinamis karena 
mobilitasnya sangat besar. Setiap anggota strata dapat 
bebas melakukan mobilitas sosial, baik vertikal 
maupun horisontal. Contoh : Seseorang yang miskin 
bisa menjadi kaya jika ia ingin berusaha. 



3. Stratifikasi Sosial Campuran : stratifikasi 
ini merupakan kombinasi antara 
stratifikasi tertutup dan terbuka. Contoh : 
Seseorang yang memiliki kasta Brahmana 
mempunyai kedudukan terhormat di Bali, 
namun apabila ia pindah ke Jakarta 
menjadi buruh, ia memperoleh kedudukan 
rendah. Maka, ia harus menyesuaikan diri 
dengan aturan kelompok masyarakat di 
Jakarta. 

 



O Pelapisan masyarakat mempengaruhi 

munculnya life chesser & life style tertentu 

dalam masyarakat 


